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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas laba
dan tingkat efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Populasi penelitian terdiri dari 58
bank konvensional, dengan sampel sebanyak 15 bank yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria
ketersediaan data laporan keuangan lengkap dan konsistensi
pencatatan di BEI. Periode pengamatan dilakukan selama tiga tahun
sehingga menghasilkan 45 observasi. Variabel kualitas laba diukur
melalui persistensi laba, prediktabilitas laba, dan rasio arus kas operasi
terhadap laba bersih. Efisiensi operasional diukur menggunakan rasio
BOPO, sedangkan kinerja keuangan diproksikan dengan Return on
Assets (ROA). Analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kualitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan, efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan, dan secara simultan keduanya
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.
Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas laba dan
efisiensi operasional sebagai strategi untuk menjaga profitabilitas dan
daya saing perbankan konvensional di Indonesia.

Kata kunci: Kualitas laba, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan, ROA,
BOPO, Perbankan Konvensional.

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of earnings quality and operational
efficiency on the financial performance of conventional banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period.
The research population consists of 58 conventional banks, with a sample of
15 banks selected using purposive sampling based on the availability of
complete financial reports and consistent listing on the IDX. The observation
period covers three years, resulting in 45 observations. Earnings quality is
measured by earnings persistence, earnings predictability, and the ratio of
operating cash flow to net income. Operational efficiency is measured using
the BOPO ratio, while financial performance is proxied by Return on Assets
(ROA). Data analysis was conducted using a quantitative approach indicate
that earnings quality has a significant positive effect on financial performance,
operational efficiency has a significant negative effect on financial
performance, and simultaneously both variables significantly influence the
financial performance of conventional performance of conventional banks.
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These findings highlight the importance of improving earnings quality and
operational efficiency as strategies to maintain profitability and
competitiveness in Indonesia’s conventional banking sector.

Keywords: Earnings Quality, Operational  Efficiency,  Financial
Performance, ROA, BOPO, Conventional Banking.

PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia memiliki peran sentral dalam struktur perekonomian,
terutama melalui fungsi intermediasi keuangan yang menghubungkan agen ekonomi dengan
kelebihan dana kepada agen yang membutuhkan pembiayaan. Peran ini semakin relevan
seiring dengan perkembangan dan dinamika pasar modal yang terus mengalami perubahan.
Seiring dengan perkembangan pasar modal di Indonesia, banyak bank yang memilih untuk
go public dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini tidak hanya
memberikan akses bagi bank untuk memperoleh modal yang lebih besar, tetapi juga
meningkatkan transparansi data dan tata kelola perusahaan melalui kewajiban pelaporan
yang diatur oleh BEI. Data terbaru menunjukan bahwa terdapat puluhan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, mulai dari bank-bank besar milik negara seperti Bank Rakyat
Indonesia (BBRI), Bank Mandiri (BMRI), dan Bank Negara Indonesia (BBNI), hingga bank-
bank swasta nasional dan bank asing yang beroperasi di Indonesia. Contohnya adalah Bank
Asia Central Asia (BBCA), Bank CIMB Niaga (BNGA), Bank Danamon (BDMN), serta bank-
bank Syariah seperti Bank Syariah Indonesia (BRIS). Dan yang akan menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah bank konvensional yang terdaftar di BEL

Pandemi COVID-19 Menimbulkan dampak substansial terhadap hasil keuangan
perbankan terutama dalam hal stabilitas dan efisiensi operasional. Salah satu dampak utama
adalah meningkatkan rasio kredit bermasalah NPL, yang terjadi karena banyak nasabah
mengalami kesulitan dan memenuhi kewajiban kredit akibat melemahnya kondisi ekonomi.
Selain itu, rasio likuiditas dan profitabilitas seperti LDR dan ROA juga mengalami penurunan
yang mencerminkan tantangan bank dalam menyalurkan kredit dan mengelola aset secara
efisien. Disisi lain, beban operasional bank meningkat tercermin dari naiknya rasio BOPO,
akibat biaya penanganan darurat dan peningkatan cadangan kerugian selama pandemi.
Untuk mengantisipasi risiko yang lebih tinggi, bank memperketat manajemen risiko dengan
meningkatkan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) dan melakukan restrukturisasi
kredit guna mengurangi potensi kredit bermasalah.
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Gambar 1. Data Grafik fluktuasi ROA periode 2022-2024
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Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya meneliti
pengaruh salah satu faktor, seperti kualitas laba atau efisiensi operasional saja, serta lebih
banyak berfokus pada periode sebelum pandemi atau pada bank-bank tertentu. Belum banyak
penelitian yang secara komprehensif menganalisis pengaruh kualitas laba dan efisiensi
operasional secara bersamaan terhadap kinerja keuangan pada periode pasca pandemi di
bank konvensional yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dari sisi periode penelitian, objek penelitian, serta kombinasi variabel yang
dianalisis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi
manajemen bank dalam meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan kualitas laba dan
efisiensi operasional. Selain itu, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh pihak
regulator dalam menyusun kebijakan pengawasan sektor perbankan, sekaligus memberikan
sumbangan konseptual bagi kemajuan ilmu akuntansi dan manajemen keuangan perbankan
di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan,
khususnya yang diukur melalui ROA, sangat dipengaruhi oleh kualitas laba dan efisiensi
operasional. Fluktuasi ROA yang terjadi pada bank-bank konvensional di BEI periode 2022-
2024 menunjukan perlunya analisis mendalam mengenai pengaruh kedua faktor tersebut.
Penelitian ini penting dilakukan yang tujuannya untuk memberikan bukti empiris dan
rekomendasi strategis bagi manajemen bank dalam meningkatkan kualitas laba dan efisiensi
operasional guna menjaga profitabilitas serta daya saing di industri perbankan nasional.

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan kemampuan laba dalam mencerminkan kondisi ekonomi
perusahaan yang sebenarnya dan dapat digunakan untuk memprediksi kinerja masa depan.
Laba yang berkualitas tinggi ditandai oleh stabilitas laba, kemampuan prediksi yang baik,
serta dukungan arus kas operasi yang kuat. Dalam penelitian ini, kualitas laba diukur melalui
persistensi laba, prediktabilitas laba, dan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih.
Menurut Awalina, Agustin, dan Kusumaningarti (2024), kualitas laba merupakan
kemampuan informasi laba dalam mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang
sebenarnya serta memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan bagi para
pengguna laporan keuangan. Laba yang berkualitas tinggi ditandai dengan minimnya
manipulasi akuntansi dan tingkat akrual yang rendah, sehingga mampu mencerminkan
performa keuangan yang sesungguhnya. Penelitian ini juga menekankan bahwa kualitas laba
dipengaruhi oleh indikator kinerja keuangan seperti ROA, ROE, dan EPS yang menunjukan
bahwa kualitas laba tidak berdiri sendiri tetapi erat kaitannya dengan kekuatan fundamental
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Penelitian ini menggunakan tiga indikator
utama untuk mengukur kualitas laba, yaitu persistensi laba, prediktabilitas laba, dan rasio
arus kas operasional terhadap laba bersih (Utami, Nazula, & Damayanti, 2019). Ketiga
indikator ini mencerminkan dimensi stabilitas, kemampuan prediksi, dan dasar kas dari laba,
sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh tentang kualitas informasi laba yang
dilaporkan oleh perusahaan.

Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola biaya
operasional untuk menghasilkan pendapatan. Rasio BOPO digunakan sebagai indikator
efisiensi, di mana semakin rendah nilai BOPO menunjukkan semakin efisien kinerja
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operasional bank. Efisiensi operasional merupakan ukuran sejauh mana suatu perusahaan
khususnya lembaga perbankan, mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara
optimal dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam konteks industri perbankan,
efisiensi operasional berkaitan erat dengan kemampuan bank dalam menekankan biaya tanpa
mengorbankan kualitas pelayanan dan pendapatan yang dihasilkan. Efisiensi yang tinggi
mencerminkan pengelolaan biaya yang baik dan pengendalian operasional yang efektif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing bank (Ardila, Andriana, &
Ghasarma, 2022). Ukuran yang paling umum digunakan untuk menilai efisiensi operasional
bank adalah rasio BOPO. Rasio ini menunjukan seberapa besar beban operasional yang
dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan operasional. Semakin rendah nilai rasio BOPO,
semakin efisien kinerja operasional bank, karena menunjukan bahwa biaya yang dikeluarkan
relatif kecil dibandingkan pendapatan yang diperoleh.

Rumus perhitungan BOPO adalah sebagai berikut:

Beban Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional
Keterangan:

- Beban Operasional: Seluruh pengeluaran yang berkaitan langsung dengan
aktivitas operasional bank, seperti gaji pegawai, biaya administrasi, dan
penyusutan.

- Pendapatan Operasional: Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas utama
perbankan, seperti pendapatan bunga dan jasa keuangan lainnya.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yang mencerminkan
efektivitas bank dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba.
ROA dipilih karena lebih mencerminkan kinerja internal perbankan dibandingkan rasio
profitabilitas lainnya. Kinerja keuangan merupakan cerminan dari kemampuan perusahan
dalam mencapai tujuan keuangannya, termasuk dalam menghasilkan laba, mengelola aset
secara efektif, serta meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Kinerja keuangan menjadi
indikator utama yang digunakan untuk menilai kesehatan dan efektivitas manajemen dalam
mengelola dana publik secara efisien (Ida dan Veronica 2023). Salah satu indikator yang paling
umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank adalah Return on Assets (ROA).
ROA menunjukan sejauh mana bank mampu menghasilkan laba bersih dari seluruh aset yang
dimiliki. Rasio ini sangat penting karena mayoritas aset bank berasal dari dana masyarakat,
sehingga ROA mencerminkan sejauh mana bank dapat mengelola dan mengoptimalkan dana
tersebut untuk menciptakan profitabilitas.

Rumus perhitungan ROA sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Aset

ROA = x 100%

Keterangan:
- Laba Bersih: Keuntungan setelah dikurangi pajak dan biaya lainnya.

- Total Aset: Seluruh aset yang dimiliki perusahaan, termasuk aset lancar dan tidak
lancar.
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Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengukuran dan pengelolaan kinerja
keuangan dalam industri perbankan. Kinerja keuangan merupakan hasil akhir dari proses
bisnis dan keputusan manajerial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Dua faktor internal yang diyakini berpengaruh signifikan adalah kualitas laba dan
efisiensi operasional. Kualitas laba mengacu pada seberapa akurat dan dapat diandalkannya
informasi laba dalam mencerminkan kondisi ekonomi sebenarnya dari perusahaan. Laba yang
berkualitas memiliki resistensi tinggi, dapat memprediksi laba masa depan, serta didukung
oleh arus kas yang kuat. Kualitas laba yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan dan mencerminkan kestabilan kinerja perusahaan, sehingga berpotensi
mendorong peningkatan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kinerja keuangan. Di sisi
lain, efisiensi operasional merefleksikan kemampuan bank dalam mengelola biaya untuk
menghasilkan pendapatan secara optimal. Semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya, maka semakin kecil biaya yang diperlukan untuk setiap unit pendapatan,
yang pada akhirnya meningkatkan laba bersih dan ROA. Efisiensi yang tinggi juga
menunjukan manajemen yang kompeten dalam mengontrol beban, sehingga memperkuat
daya saing lembaga keuangan.

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung bahwa kualitas laba dan efisiensi
operasional memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian oleh Casmadi, dan Azis
(2019), serta Nurdin, Firdaus, dan Rinaldi (2024) menunjukan bahwa kedua variabel tersebut
dapat digunakan sebagai indikator untuk memprediksi profitabilitas perusahaan.

Dengan demikian, secara teoritis dan empiris terdapat dugaan bahwa:
1. Kualitas laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

KINERJA KEUANGAN

I PASCA COVID-19 l

AT T T EFISIENSI
KUALITAS LABA OPERASIONAL
Persistensi Laba l
Prediktabilitas Rasio BOPO
Arus Kas Operasional
\ KINERJA KEUANGAN
(ROA)
Pengaruh Kualitas Laba dan Efsiensi operasional terhadap

Kinerja Keuangan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H1): Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas laba terhadap
kinerja keuangan pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2022-2024.

2. Hipotesis 2 (H2): Terdapat pengaruh yang signifikan antara efisiensi operasional
terhadap kinerja keuangan pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024.

3. Hipotesis 3 (H3): Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas
laba dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan pada bank konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-
verifikatif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi dan karakteristik
masing-masing variabel, yaitu kualitas laba, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan.
Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji secara empiris pengaruh antar variabel
melalui uji statistik. Menurut Sugiyono (2019), metode deskriptif-verifikatif adalah metode
penelitian yang tidak hanya menjelaskan fenomena yang diteliti tetapi juga menguji
hubungan kausal antar variabel. Metode ini cocok digunakan dalam penelitian yang bertujuan
untuk menguji hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari kondisi nyata. Analisis data
dilakukan dengan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh kualitas laba dan efisiensi
operasional terhadap kinerja keuangan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas laba dan efisiensi operasional secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Secara parsial,
kualitas laba dan efisiensi operasional juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA.
Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa laba yang
berkualitas serta pengelolaan biaya yang efisien dapat meningkatkan profitabilitas bank.

Pengaruh Kualitas Laba terhadap ROA
Tabel 1. Hasil Uji t (Coefficients)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 022 ,003 7,220 ,000
Kualitas Laba -,001 ,001 -314 -2,058 046 187 1,270
Efisiensi Operasional 017 005 536 3514 001 187 1,270

a. Dependent Variable: Return on Assets
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1 Coefficient, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar
-0,001, dengan nilai t hitung -2,058 dan tingkat signifikansi 0,046. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas laba berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA secara parsial. Arah pengaruh negatif menunjukan bahwa
perubahan dalam kualitas laba yang tercermin dari komponen penyusunnya dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Kondisi ini mengindikasikan bahwa laba yang
kurang stabil atau kurang mencerminkan kinerja operasional yang sesungguhnya berpotensi
menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap ROA

Hasil pengujian untuk variabel Efisiensi Operasional menunjukan koefisien regresi
sebesar 0,017, dengan t hitung 3,514 serta nilai signifikansi 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan
signifikansi terhadap ROA secara parsial. Hasil ini menunjukan bahwa pengelolaan biaya
operasional yang efektif terhadap pendapatan operasional berperan dalam meningkatkan
profitabilitas bank. Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan manajemen dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, sehingga berdampak pada peningkatan laba dan
kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap ROA

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Efisiensi Operasional yang diproksikan dengan
rasio BOPO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi
0,001 dan koefisien regresi 0,017. Hal ini menunjukan bahwa tingkat efisiensi dalam
pengelolaan biaya operasional memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan perbankan. Secara teori, efisiensi operasional menggambarkan kemampuan bank
memaksimalkan pendapatan sambil meminimalkan biaya operasional. BOPO yang rendah
menunjukan semakin efisiennya bank dalam menjalankan aktivitas operasional (Nurdin dkk.
2024). Efisiensi yang tinggi memungkinkan bank mencapai margin laba lebih besar karena
pengeluaran biaya dapat dikendalikan secara efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori efisiensi dan teori kinerja perusahaan yang
menyatakan bahwa pengelolaan biaya yang optimal merupakan faktor utama dalam
meningkatkan profitabilitas. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu (Casmadi, dan Azis 2019) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan
diterima. Hasil ini menegaskan bahwa pengendalian biaya operasional merupakan faktor
strategis yang harus diperhatikan oleh manajemen perbankan untuk meningkatkan kinerja
keuangan.

Pengaruh Kualitas Laba dan Efisiensi Operasional terhadap ROA secara simultan
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Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression ,003 2 ,001 6,295 004"
Residual 010 42 ,000
Total 013 44

a. Dependent Variable: Return on Assets
b. Predictors: (Constant), Efisiensi Operasional, Kualitas Laba

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel kualitas laba dan efisiensi operasional
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukan
bahwa meskipun secara parsial kualitas laba tidak berpengaruh signifikan, namun ketika
dikombinasikan dengan efisiensi operasional, kedua variabel tersebut tetap berkontribusi
dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perbankan tidak hanya ditentukan oleh satu faktor
saja, melainkan merupakan hasil dari kombinasi antara kualitas pelaporan laba dan
kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya operasional. Efisiensi operasional berperan
sebagai faktor dominan, sementara kualitas laba berfungsi sebagai faktor pendukung dalam
menjaga stabilitas kinerja keuangan.

Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa variabel kualitas laba dan efisiensi
operasional mampu menjelaskan sebagian variasi kinerja keuangan perusahaan perbankan,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model
penelitian ini, seperti risiko kredit, struktur permodalan, kondisi makroekonomi, dan
kebijakan regulator.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Laba terhadap ROA

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel kualitas laba berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 dan koefisien regresi sebesar
-0,001. Nilai ini mengindikasikan bahwa ketika kualitas laba bank mengalami penurunan,
misalnya melalui volatilitas yang tinggi, pendapatan yang fluktuatif, atau tingginya beban
non-operasional maka profitabilitas bank yang diukur dengan ROA juga akan mengalami
penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas laba tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan perbankan selama periode penelitian.
Secara teori, kualitas laba mencerminkan kemampuan laba dalam merepresentasikan kinerja
ekonomi perusahaan yang sesungguhnya serta kemampuannya untuk memprediksi laba di
masa mendatang. Laba yang berkualitas tinggi umumnya bersifat stabil, berkelanjutan, dan
memiliki volatilitas yang rendah, namun hasil penelitian ini menunjukan bahwa fluktuasi
kualitas laba belum mampu memberikan dampak langsung terhadap ROA perusahaan
perbankan. Dalam konteks perbankan, kualitas laba yang menurun dapat terjadi akibat
peningkatan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN), tingginya kredit bermasalah (NPL),
atau ketidakstabilan pendapatan berbasis fee. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan
pendapatan operasional dan mengurangi kemampuan bank menghasilkan profit. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa kualitas laba berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas, seperti penelitian oleh (Awalina dkk. 2024). Dengan demikian,
hipotesis yang dinyatakan bahwa kualitas laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan
ditolak.
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Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan bank dalam
mengelola biaya operasional relatif terhadap pendapatan operasional merupakan faktor
krusial dalam menentukan tingkat profitabilitas. Efisiensi operasional yang diukur melalui
rasio BOPO mencerminkan sejauh mana manajemen bank mampu menekan biaya tanpa
mengorbankan kualitas layanan dan pendapatan yang dihasilkan. Secara teoritis, efisiensi
operasional berhubungan langsung dengan konsep cost efficiency dalam teori kinerja
perusahaan, yang menyatakan bahwa semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan pendapatan, maka semakin besar laba bersih yang dapat diperoleh perusahaan.
Dalam konteks perbankan, efisiensi operasional menjadi sangat penting karena struktur biaya
bank relatif besar, terutama biaya tenaga kerja, teknologi informasi, serta biaya cadangan
risiko. Oleh karena itu, pengelolaan biaya yang efektif akan memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan laba dan ROA. Hasil ini juga menunjukkan bahwa bank-bank yang
mampu mengendalikan rasio BOPO pada tingkat rendah cenderung memiliki kinerja aset
yang lebih baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa aset yang dimiliki bank dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba, sehingga meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa efisiensi operasional memiliki peran dominan dalam menentukan profitabilitas
perbankan, terutama pada periode pasca pandemi ketika tekanan biaya operasional
cenderung meningkat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa
efisiensi operasional bukan hanya indikator kinerja internal, tetapi juga merupakan instrumen
strategis bagi manajemen perbankan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerja
keuangan. Bank yang tidak mampu mengelola efisiensi operasional berisiko mengalami
penurunan ROA meskipun memiliki pendapatan yang relatif tinggi.

Pengaruh Kualitas Laba dan Efisiensi Operasional terhadap ROA secara simultan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kualitas laba dan efisiensi operasional secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perbankan tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara kualitas informasi laba yang
dihasilkan dan kemampuan manajemen dalam mengelola efisiensi operasional. Secara
konseptual, kualitas laba mencerminkan sejauh mana laba yang dilaporkan mampu
merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya dan bersifat berkelanjutan,
sedangkan efisiensi operasional merefleksikan kemampuan bank dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya untuk menghasilkan pendapatan. Ketika kedua faktor ini dikelola
secara bersamaan, bank memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas
yang tercermin dalam ROA. Meskipun secara parsial kualitas laba menunjukkan pengaruh
yang lemah atau negatif terhadap ROA, keberadaannya tetap memiliki peran penting dalam
konteks simultan. Kualitas laba berfungsi sebagai penopang stabilitas kinerja keuangan,
sementara efisiensi operasional bertindak sebagai faktor pendorong utama peningkatan laba.
Kombinasi keduanya menciptakan keseimbangan antara laba yang berkualitas dan efisiensi
biaya, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja aset bank. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa peningkatan ROA tidak hanya dapat dicapai melalui pengendalian
biaya operasional semata, tetapi juga memerlukan kualitas pelaporan laba yang andal dan
berkelanjutan. Dalam kondisi industri perbankan yang semakin kompetitif dan sarat regulasi,
bank dituntut untuk tidak hanya mengejar laba jangka pendek, tetapi juga menjaga kualitas
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laba agar dapat mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi peningkatan kinerja keuangan perbankan
harus dilakukan secara holistik, dengan mengintegrasikan pengelolaan kualitas laba dan
efisiensi operasional secara simultan. Pendekatan ini menjadi kunci dalam meningkatkan
ROA sekaligus menjaga keberlanjutan kinerja keuangan perbankan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh kualitas laba dan
efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, efisiensi operasional terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional secara efektif relatif terhadap
pendapatan operasional merupakan faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas. Semakin
efisien bank dalam mengendalikan beban operasional, semakin besar kemampuan bank dalam
memaksimalkan pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba. Kedua, kualitas laba secara parsial
belum menunjukkan peran dominan dalam meningkatkan ROA. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun kualitas laba penting dalam mencerminkan keberlanjutan dan reliabilitas
informasi keuangan, dalam periode penelitian pasca pandemi kualitas laba belum mampu
memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas aset perbankan. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh tingginya volatilitas laba, peningkatan cadangan risiko, serta ketidakstabilan
pendapatan operasional bank. Ketiga, kualitas laba dan efisiensi operasional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil ini menegaskan bahwa kinerja keuangan
perbankan merupakan hasil dari kombinasi antara kualitas pelaporan laba dan kemampuan
manajemen dalam mengelola efisiensi operasional. Efisiensi operasional berperan sebagai
faktor pendorong utama peningkatan profitabilitas, sementara kualitas laba berfungsi sebagai
faktor pendukung yang menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerja keuangan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja keuangan perbankan tidak dapat dicapai secara
parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara pengelolaan efisiensi
operasional dan peningkatan kualitas laba. Temuan ini memberikan implikasi bahwa strategi
manajemen perbankan harus difokuskan pada pengendalian biaya operasional secara optimal
sekaligus menjaga kualitas laba agar mampu meningkatkan ROA secara berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), serta faktor makroekonomi, guna
memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperpanjang periode pengamatan atau menggunakan metode analisis yang berbeda agar
mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan perbankan secara lebih luas dan mendalam.
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